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Abstrak: Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasila dalam proses
pembelajaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, optimalisasi hasil belajar disekolah
kejuruan masih menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
kelas X jurusan Manajemen perkantoran dan layanan bisnis di SMK Negeri 2 Blora.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey yang melibatkan 108
siswa sebagai sampel melalui Teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner dan dokumentasi nilai hasil belajar siswa. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Analisis data dilakukan
dengan regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi menggunakan IBM
SPSS Statistics 32. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (t = 4,095; p < 0,001). Kompetensi
guru juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (t = 4,488; p < 0,001).
Sebaliknya, motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (t = -1,116;
p = 0,267). Secara simultan, pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (F = 25,196; p < 0,001) dengan
kontribusi sebesar 40,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
lebih efektif dicapai melalui penguatan kualitas pembelajaran dan kompetensi guru
dibandingkan hanya mengandalkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil belajar; pendekatan pembelajaran; kompetensi guru; motivasi belajar;
Pendidikan kejuruan.

Abstract: Learning outcomes serve as a key indicator of success in the learning process, yet
optimizing these outcomes in vocational schools remains a challenge. This study aims to
analyze the influence of the deep learning approach, teacher competence, and learning
motivation on the learning outcomes of 10th-grade students in the Office Management and
Business Services program at SMK Negeri 2 Blora. A quantitative approach using a survey
method was employed, involving a sample of 108 students selected via the saturated
sampling technique. Data were collected through questionnaires and student academic
records. The research instruments underwent validity and reliability testing prior to use. Data
analysis was conducted using multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination via IBM SPSS Statistics 32. The results indicate that the deep learning
approach has a positive and significant effect on learning outcomes (t = 4.095; p < 0.001).
Teacher competence also has a positive and significant effect on learning outcomes (t =
4.488; p < 0.001). Conversely, learning motivation does not have a significant effect on
learning outcomes (t = -1.116; p = 0.267). Simultaneously, the deep learning approach,
teacher competence, and learning motivation significantly influence learning outcomes (F =
25.196; p < 0.001), contributing 40.4% to the variance. These findings suggest that
improving student learning outcomes is more effectively achieved by enhancing the quality
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of instruction and teacher competence rather than relying solely on student learning
motivation.

Keywords: Learning outcomes; teaching approaches; teacher competencies; motivation to
learn; vocational education.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang menjadi dasar untuk
pembentukan karakter serta potensi manusia. Pendidikan telah berlangsung sejak
zaman pra-sejarah hingga era modern. Perkembangan sistem pendidikan yang ada di
Indonesia telah melalui perjalanan yang pajang dan beragam. Seiring dengan
perkembangan zaman sistem pendidikan mengalami perubahan yang signifikan
dimulai dengan Undang-Undang yang dibuat dan upaya untuk membangun sistem
pendidikan nasional yang didasarkan pada Pancasila. Pada era modern, pendidikan
telah berkembang dengan pesat berdasarkan pengaruh revolusi inudtri, kemajuan
teknologi, serta perubahan sosial yang dapat mempengaruhi sistem pendidikan untuk
menyiapakan peserta didik hadapi beragam ppersoalan kedepanya (Habsy et al.,
2024). Pada era globalisasi pendidikan tidak hanya menitikberatkan pada pengajaran
yang berbasis tradisional, tetapi menyesuaikan diri tantangan dimasa depan, seperti
berpikir kritis, kreativitas peserta didik, serta keterampilan digital. Kurikulum yang
dirancang diharapkan mampu menguasai berbagai kompetensi yang dibutuhkan pada
abad ke-21. Peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dan mengikuti
perkembangan zaman, agar peserta didik dapat siap dalam menghadapi dunia yang
terintegritas dan berubah dengan cepat (Laili & Sunarya, 2024).

Pradigma pendidikan saat ini bukan Cuma ke penguasaan pembelajaran, tapi
ke penguatan kompetensi peserta didik untuk beradaptasi dengan tuntutan dunia
kerja. seiring dengan perkembangan zaman globalisasi serta revolusi industri 4.0,
pendidikan dituntut bisa persiapakan lulusan memiliki kemampuan berpikir Kritis,
inovatif, kolaboratif serta kompetensi digital. Paradigma pendidikan telah berubah,
dan sekarang siswa, bukan guru, berada di jantung proses pembelajaran. Pendekatan
baru terhadap pendidikan ini menekankan pada peran aktif siswa menciptakan
wawasan pada aktivitas pembelajaran selaras serta menarik. Menurut (Putriani,
2021), siswa diharapkan memiliki keterampilan berikut: menghafal, memahami,
menganalisis, mengevaluasi, dan kemampuan guna terapkan sudah dirasakan guna
skenario nyata. Hasil pendidikan siswa di Indonesia belum secara substansial
terpengaruh oleh perubahan paradigma dalam cara mereka belajar. Indonesia berada
di peringkat terakhir pada tahun 2022 dalam Program Penilaian Siswa Internasional
(PISA) dengan skor literasi 359, skor matematika 366, dan skor sains 383 (OECD,
2023). Berdasarkan hasil PISA, sebagian besar siswa kesulitan dalam memahami dan
menggunakan konsep matematika dasar. Keadaan saat ini menyoroti kebutuhan akan
inisiatif pendidikan yang lebih substansial dan menyeluruh yang bertujuan untuk
meningkatkan pemikiran analitis, kapasitas pemecahan masalah, dan pemahaman
konseptual.

Dalam konteks pendidikan hasil belajar merupakan indikator penting yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam proses pendidikan. Hasil belajar
meliputi penguasaan aspek kognitif yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
untuk mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, serta mengevaluasi suatu
konsep. Aspek afektif berhubungan dengan sikap, minat, nilai, dan perasaan. Aspek
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psikomotorik yaitu mencakup keterampilan fisik, seperti keterampilan menru,
melakukan praktik serta menyesuaikan gerakan. Hasil belajar yang baik dapat
menunjukkan bahwa peserta didik mampu memahami materi, memiliki sikap positif
terhadap pelajaran, serta mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh untuk
kehidupan sehari-hari(Nurhasnah et al., 2023). Kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini dirancang untuk
memberikan kebebasan kepada guru untuk dapat menggunakan strategi dalam
pembelajaran, metode dan perangkat belajar yang sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Kurikulum ini memberikan tujuan untuk menciptakan
ruang bagi pendidik dan peserta didik untuk berpikir secara bebas serta dapat
merasakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna (Indriani et al.,
2025). Menurut Slameto (2015), tinggi rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari
luar seperti lingkungan belajar yang dapat mendukung proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang saat ini mendapat perhatian dalam
implemnetasi kurikulum merdeka yaitu pendekatan deep learning dimana dalam
pendekatan ini pembelajaran berfokus pada pemahaman konsep secara mendalam
dan bermakna (Fitriani & Santiani, 2025). Berdasarkan Pendapat Marton & Saljo
(1976), deep learning merupakan pendekatan pembelajaran dimana peserta didik
berusaha memahami makna yang sesungguhnya dari materi yang telah dipelajari
dengan mengaitkan ide-ide baru dari pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya. Sedangkan, (Biggs, 2011) menyatakan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran mendalam mendekati materi dengan tujuan mencapai
pemahaman yang komprehensif. Komponen utama pendekatan ini yaitu bermakna
(Meaningfull) dimana proses pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
mendalam terhadap materi bukan hanya menghafal, Berkesadaran (Mindfull) yaitu
menekankan kesadaran penuh peserta didik dalam proses pembelajaran, dalam
komponen ini peserta didik diharapkan tidak hanya fokus pada hasil, namun juga
dapat memahami bagaimana peserta didik tersebut belajar. Komponen ketiga yaitu
menyenangkan (joyfull) merupakan pembelajaran yang menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, menarik, serta tidak menegangkan dalam proses pembelajaran.
Faktor lainya yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu kompetensi guru.

Guru memiliki peranan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, serta
evaluator dalam proses pembelajaran. Kompetensi guru yang baik dapat mencakup
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, sosial dan kepribadian (Sekretariat
Negara Republik Indonesia, 2005). Guru yang kompeten mampu merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, menggunakan metode
pembelajaran yang tepat, serta dapatan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif sehinga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik
(Khofifah & Ulfah, 2023). Faktor lain yang sering dikaitkan dengan hasil belajar
yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun
eksternal yang dapat menimbulkan semangat peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran dan dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Peserta didik yang
memiliki motivasi lebih tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan dapat bertanggung
jawab dalam kegiatan belahar sehingga berpotensi untuk mendapatkan hasil belejar
yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan motivasi belajar yang rendah
(Rahman, 2021).
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Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara pendekatan deep
learning, kompetensi guru dan motivasi belajar dengan hasil belajar. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Siregar et al (2025), menemukan bahwa penerapan pendekatan
deep learning berbantuan media PPT interaktif berbasis Geogebra berpengaruh
positif terhadap hasil belajar trignometri siswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh
(Hari et al., 2025), yang menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan capaian pembelajaran peserta didik.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Herliani, 2025), membuktikan bahwa
strategi pembelajaran berbasis deep learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Berdasarkan
temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan deep learning memiliki
potensi untuk meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Penelitian mengenai
kompetesi guru juga menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang telah
dilakukan (Titu et al., 2023), menemukan bahwa kompetensi guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Temuan selanjutnya didukung oleh
penelitian (Rosdiana, 2016), yang menunjukkan bahwa kompetensi guru
berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Namun dalam penelitian (Herlianto et al., 2018), menemukan bahwa
kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran kearsipan. Perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan
anatara kompetensi guru dan hasil belajar masih memerlukan kajian lebih lanjut pada
pendidikan yang bebeda. Pada variabel motivasi belajar, penelitian yang telah
dilakukan (Anggryawan, 2019; Dawolo et al.,, 2024; Ningrat et al., 2018),
Menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung
menunjukkan partisipasi yang lebih baik dalam proses pembelajaran sehingga
memperoleh hasil belajar yang lebih optimal. Beberapa penelitian lain menemukan
bahwa motiasi belajar tidak selalu berpengaruh secara langsung terhadap hasil
belajar karena pengaruhnya dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penelitian
yang telah dilakukan oleh (Setyawati et al., 2026), menunjukkan bahwa motivasi
belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar karena motivasi yang dimiliki siswa
belum cukup kuat untuk meningkatkan hasil belajar secara langsung tanpa adanya
faktor lain. Dalam penelitian dijelaskan bahwa meskipun siswa memiliki motivasi
belajar, hasil belajar tidak akan optimal apabila tidak didukung oleh lingkungan
belajar yang baik, fasilitas belajar yang memadai, metode belajar yang tepat serta
interaksi sosial yang mendukung.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa kesenjangan penelitian
yang perlu mendapat perhatian yaitu sebagian besar penelitian mengenai pendekatan
deep learning masih berfokus pada mata pelajaran tertentu dan belum banyak
dilakukan pada pendidikan kejurian, khususnya pada jurusan manajemen perkantoran
dan layanan bisnis, hasil penelitian meneganai pengaruh kompetensi guru terhadap
hasil belajar masih menunjukkan inkonsistensi karena terdapat penelitian yang
menunjukkan pengaruh signifikan dan terdapat pula penelitian yanh menunjukkan
sebaliknya, pengaruh motivasi belajar juga belum menunjukkan hasil yang konsisten
pada berbagai konteks penelitian. Sebagian besar penelitian terdahulu mengguiji
variabel secara terpisah sehingga belum banyak penelitian yang mengintegrasikan
tiga variabel dalam satu model penelitian. Penelitian berada pada posisi untuk
mendukung temuan-temuan sebelumnya mengenai pentingnya pendekatan deep
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learning dalam meningkatkan hasil belajar, serta menguji Kembali perdebatan
empiris terkait pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
peserta didik. Studi ini tidak hanya berfungsi sebagai replikasi penelitian terdahulu,
namun juga memperluas kajian melalui pengujian hubungan ketiga variabel dalam
konteks pendidikan kejuruan. Urgensi studi ini didasarkan pada kondisi empiris di
SMK Negeri 2 Blora yang menunjukkan masih ada peserta didik yang kurang aktif
dalam proses belajar, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta
mengalami kesulitan untuk memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.
Hasil belajar peserta didik pada jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis
masih menunjukkan adanya peserta didik yang memperoleh nilai pada kategori
belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sebagai dasar untuk merumuskan strategi peningkatan
kualitas pembelajaran. Kebaruan pada penelitian ini yaitu terletak pada
pengintegrasian pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar
dalam satu model penelitian untuk menjelaskan hasil belajar siswa pada SMK Negeri
2 Blora. Penelitian sebelumnya hanya menguji satu atau dua variabel secara terpisah,
dalam penelitian ini menganalisis tiga variabel secara parsial maupun stimultan pada
peserta didik kelas jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun
praktis dalam pengembangan strategi pembelajaranyang efektif pada pendidikan
kejuruan.

Berdasarkan permasalahn yang didukung oleh fenomena gap dan research gap,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah serta belum optimalnya
penerapan pendekatan pembelajaran, kompetensi guru, dan motivasi belajar siswa
dalam mendukung hasil belajar siswa kelas X MPLB di SMK Negeri 2 Blora, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh pendekatan deep
leraning, Kompetensi guru, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X
Jurusan MPLB di SMK Negeri 2 Blora.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana
menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa angka yang
kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2016). Studi ini
menggunakan kausalitas guna memahami bagaimana satu hal dapat mempengaruhi
hal lain. Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS statistic 32 untuk
memahami korelasi antara Pendekatan deep learning, Kompetensi guru, dan motivasi
belajar pada hasil belajar siswa. Studi ini dilakukan di SMK Negeri 2 Blora, yang
berlokasi di Jalan Rajawali Nomor 11, Kelurahan Tempelan, Kecamatan Blora,
Kabupaten Blora, Jawa Tengah (58211). Populasi yaitu keseluruhan subjek
penelitian yang menjadi sumber data serta memiliki karakteristik tertentu sesuai
dengan sasaran penelitian(Arikunto, 2019) Populasi dalam penelitian ini melibatkan
seluruh siswa kelas X Jurusan MPLB SMK Negeri 2 Blora.

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh
yaitu dimana jumlah sampel merupakan seluruh jumlah populasi. Menurut Sugiyono
(2016), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 2712
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Puspita & Rozi, Pengaruh Pendekatan Deep Learning, Kompetensi...

kelas X jurusan Manajemen Perkantoran dan layanan Bisnis SMK Negeri 2 Blora
yang berjumlah 108 Siswa yang dibagi menjadi tiga kelas dengan setiap kelas
terdapat 36 siswa. Data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Kuesioner dalam studi menggunakan skala likert empat pilihan
jawaban, yaitu sangat setuu, setuu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov-smirnov pada tingkat signifikasi 5%, uji linearitas dilihat
pada output table ANOVA serta analisis regresi linear breganda, setelah itu
pengujian hipotesis untuk memeriksa apakah hipotesis itu benar.

Instrumen Penelitian disusun berasarkan indikator masing-masing variabel
yang mengacu pada landasan teori. Instrumen pendekatan deep learning
dikembangkan oleh kemendikbustrek (2024), Instrumen kopetensi guru disusun
berdasarkan empat kompetensi guru yang telah diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, Instrumen
motivasi belajar disusun mengacu pada indikator motivasi belajar yang dikemukakan
oleh Uni (2021), serta indikator Hasil belajar mengacu pada taksonomi yang
dikemukakan oleh Benjamin S bloom. Kisi-kisi instrument penelitian disajikan pada
table berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

No Variabel Indikator Nomor Butir
1 Hasil Belajar (Y) Kognitif 1-2
Afektif 3-4
Psikomotorik 5-6
2 Pendekatan Deep Learning (X1)  Meaningfull (Bermakna) 7-9
Mindfull (Berkesadaran) 10-12
Joyfull (Menyenangkan) 13-15
3 Kompetensi Guru (X2) Pedagogik 16-18
Kepribadian 19-21
Sosial 22-24
Profesional 25-27
4 Motivasi Belajar (X3) Adanya hasrat dan keinginan untuk 28-30
berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 31-33
belajar
Harapan dan cita-cita masa depan 34-36
Penghargaan dalam belajar 37-39
Kegiatan yang menarik dalam 40-42
pembelajaran
Lingkugan Belajar yang kondusif 43-45

Tujuan dilakukanya penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
penerapan pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas X jurusan MPLB di SMK Negeri 2 Blora.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan angket kuesioner yang
digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari

responden. Menurut (Sugiyono, 2016), suatu instrument dikatakan valid apabila
benar-benar dapat megukur variabel yang ingin diteliti secara tepat. Dalam
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penelitian, pengujian validitas dilakukan terhadap 30 responden yang berasal dari
sekolah lain dengan memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian.
Menurut (Sugiyono, 2016), yang menyatakan bahwa uji coba instrument dapat
dilakukan pada 30 responden diluar sampel penelitian, dengan tujuan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrument sebelum digunakan pada populasi
penelitian yang sebenarnya. Uji validitas menggunakan teknik korelasi product
moment pearson untuk mengetahui hubungan antar skor tiap butir dengan skor total.
Uji validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment pearson.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Jumlah Butir R tabel Hasil Uji Keterangan
Hasil Belajar 6 0,316  Seluruh peryatan memiliki hasil r Digunakan
hitung > r tabel
Pendekatan 9 0,316 9 butir pernyataan memiliki hasil r Digunakan
Deep Learning hitung> r tabel
Kompetensi 12 0,316 12 butir pernyataan memiliki hasil Digunakan
Guru r hitung > r tabel
Motivasi Belajar 18 0,316 Seluruh Pernyataan memiliki hasil Digunakan

r hitung> r tabel

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel
hasil belajar (6 item), pendekatan deep learning (9 item), kompetensi guru (12 item),
dan motivasi belajar (18 item) memiliki nilai korelasi lebih besar dari r tabel (0,361),
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk yang diteliti
secara tepat.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui konsistensi angket kuesioner yang
digunakan oleh peneliti, sehingga angket tersebut bisa diandalkan, meskipun
penelitian beruangkali dengan angket kuesioner yang sama dan waktu yang berebda.
menurut (Sugiyono, 2016), pengujian reliabilitas merupakan suatu proses untuk
menegetahui seberapa konsisten suatu instrument dalam memberikan hasil yang sama
ketida digunakan berulang kali. Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s
alpha> 0,70.

Tabel 3. Uji Reliabilitas
Nilai Crombach

Variabel alpha N of Items Keterangan
Hasil Belajar (Y) 0,746 6 Reliabel
Pendekatan deep learning (X1) 0,827 9 Reliabel
Kompetensi guru (X2) 0,946 12 Reliabel
Motivasi Belajar (X3) 0,943 18 Reliabel

Diketahui bahwa hasil uji reliabilitas setiap masing-masing variabel
membunyai nilai >0,70, berarti dapat disimpulkan bahwa semua indikator pada
variabel penelitian ini sudah reliabel karena telah memenuhi standar minimal
crombach alpha dan dapat digunakan untuk mengukur kuesioner dalam penelitian.

Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
residual memiliki data berdistribusi normal. Model regresi yang baik yaitu model
yang memiliki data yang berdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali,
2018). Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji
Kolmogorov -smirnov dengan menggunakan keputusan yang didasarkan pada nilai
Asymo.sig jika lebih besar dari 0,05 data dianggap berdistribusi normal, begitupun
sebaliknya.

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-smirnov
Unstandardized

Residual
N 108

Normal Parameters Mean Std. Deviation ,0000000

1,20052019

Most Extreme Absolute ,081
Differences Positive ,081
Negative -,043
Test Statistic 0,967 ,081
Asymp Sig (2-tailed) ,075

Berdasarkan perolehan uji, nilai asymp sig sebesar 0,075 dan hasil tersebut
>0,05 pada uji normalitas one-sample Kolmogorov-Smirnov test maka H, diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam studi ini memenuhi asumsi
normalitas atau data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yaitu salah satu uji asumsi klasik yang dirancang untuk
mendeteksi apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independent dalam
model regresi linear berganda (Ghozali, 2018). Uji multikolineraitas ini dideteksi
dengan menggunakan nilai tolerance dan varian inflation (VIF) untuk mengukur
variabilitas variabel bebas yang terpilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel lain.
Apabila nilai Tolerance <0,10 dan VIF >,10 artinya tidak didapati keterikatan antar
variabel independent, begitupun sebaliknya.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients - . Statistics
Model St Coefficients t Sig. Tolerer

B : Beta VIF

Error ance
1 (Constant) 8,035 1,315 6,108 <,001

PDL (X1) ,265 ,065 ,457 4,108 <,001 ,488 2,233
KG (X2) ,114 ,025 .395 4,488 <,001 ,720 1,388
MB (X3) -,032 ,029 -,126 -1,116 -,256 ,439 2,278

Berdasarkan perolehan pengujian multikolinearitas pada tabel 5, terlihat bahwa
tolerance value keseluruan variabel >0,10 dengan nilai VIF <10, yang artinya tidak
didapati multikolinearitas dalam studi ini. Dengan begitu, letiga variabel independent
dapat digunakan dalam analisis regresi linear karena tidak menimbulkan masalah
korelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear terjadi ketidaksamaan varian dari residual datu pengamatan ke pengamatan
lain. Model regresi yang baik memiliki varian yang sama pada residu di semua
tingkatan variabel independent. Guna memeriksa apakah terdapat gejala dapat
menggunakan Uji glejser, dengan catatan apabila nilai signifikansi >0,05 maka
model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std.Error Beta
1 (Constanta) ,162 ,832 ,195 ,846
PDL (X1) -,024 ,041 -,085 -,585 ,560
KG (X2) ,011 ,011 ,679 ,679 ,499
MB (X3) ,017 ,018 ,926 ,926 ,356

Hasil pada tabel 6, menunjukkan bahwa varaibel pedekatan deep learning
memiliki nilai sig. sebesar 0,560, kompetensi guru memiliki nilai sig. sebesar 0,499,
dan motivasi belajar terdapat nilai sig. sebesar 0,356. Maka dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel tersebut pada studi ini memiliki nilai sig. >0,05 bahwa masing-
masing varaibel pada studi ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis pada linera berganda digunakan membantu mengidentifikasi
bagaimana variabel independent dan dependen berhubungan, apakah variabel
tersebut memiliki dampak negatif atau positif. Hasil perhitungan dilihat dengan
melihat nilai koefisien B. Ketiga variabel independent mempunyai nilai signifikan
pada hasil beljar dengan nilai konstanta sebesar 8,035 dan bernilai signifikansi
<0,001.

Tabel 7. Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std.Error Beta
1 (Constanta) 8,035 1,315 6,108 <,001
PDL (X1) ,265 ,065 ,457 4,095 <,001
KG (X2) 114 ,025 ,395 4,488 <,001
MB (X3) -,032 ,029 -,126 -1,116 ,267

Koefisien regresi variabel pendekatan deep learning bernilia 0,265
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan variabel X1 akan meningkatkan hasil
belajar sebesar 0,265 dengan asumsi variabel tetap. Variabel kompetensi guru
memiliki nilai koefisien sebesar 0,114 yang berarti setiap peningkatan satuan
variabel X2 akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,114. Sedangkan variabel
motivasi belajar memiliki nilai koefisien sebesar -0,032 menunjukkan adanya
hubungan negative terhadap hasil belajar, namun pengaruhnya relatif kecil dan tidak
signifikan dibandingkan dnegan variabel lain.

Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk memeriksa varaibel independent secara simultan yang
mempunyai efek pada variabel dependen (Ghozali, 2018). Ukuran penentuan Uji F
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yaitu apabila nilai Sig <0,05 maka seluruh variabel independent secara simultan
memiliki efek signifikansi pada variabel ddependent, begitupun sebaliknya.

Tabel 8. Uji Simultan (F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 112,083 3 37,361 25,196 <001
Residual 154,214 104 1,493
Total 266,296 107

Pada table 8, didapat skor F hitung 25,196 beserta skor sig <0,001, karena sig <
0,05, jadi H, ditolak dan H,diterima. Maka ksimpulannya yaitu variabel pendekatan
deep learning, kompetensi guru, serta motivasi belajar simultan berpengaruh
signifikan atas hasil belajar.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk memeriksa setiap variabel independent mempunyai efek
pada variabel dependen (Ghozali, 2018).Penentuan keputusan Uji t menggunakan
taraf Signifikansi 5%, apabila nilai signifikansi <0,05 variabel independent secara
parsial memiliki efek signifikansi pada variabel dependen, begitupun seballiknya.
Selanjutnya t;,p.; Sebesar 1,983 mengacu pada distribusi t-student.

Tabel 9. Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig
B Std.Error Beta
1 (Constanta) 8,035 1,315 6,108 <,001
PDL (X1) ,265 ,065 ,457 4,095 <,001
KG (X2) 114 ,025 ,395 4,488 <,001
MB (X3) -,032 ,029 -,126 -1,116 ,267

Nilai t pada variabel X1 sebesar 4,095>t;,,.; 1,983, dengan tingkat
signifikansi <0,001 <0,05. Oleh sebabnya maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan deep learning berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Nilai t pada variabel X2 sebesar 4,488>t;,pe; 1,983,
dengan tingkat signifikansi <0,001 <0,05. Oleh sebabnya maka H, ditolak dan H,
diterima kompetensi guru memiliki efek signifikansi terhadap hasil belajar.
Selanjtnya, Nilai t pada variabel X3 sebesar -1,116<t;;p; 1,983, dengan tingkat
signifikansi 0,267 >0,05. Oleh sebabnya maka H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Koefisien Determinasi Simultan (R2)

Koefisien determinasi dalam studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi yang secara bersama-sama diberikan oleh variabel bebas yaitu
pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas X jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Dasar
pengambilan keputusan yaitu nilai koefisien berkisar antara 0-1.

Tabel 10. Uji Determinasi Simultan

Std. Error of

Model R R Square Adjusted R Square The Estimate
1 , 6492 421 ,404 1,21771
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Pada tabel 8, terdapat nilai Adjusted R square sebesar 0,404 dikalikan 100%
menjadi 40,4%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel pendekatan
deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar
40,4% terhadap hasil belajar. Sedangkan sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh
faktor lain atau variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian.

Uji Determinasi Parsial (r2)

Koefisien determinasi parsial bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa jauh
kontribusi yang diberikan dari maisng-maisng variabel beas yang digunakan terhadap
variabel terikat.

Tabel 11. Uji Determinasi Simultan

Zero-Oreder Partial Part
PDL (X1) ,558 ,373 ,306
KG (X2) ,553 ,403 ,335
MB (X3) ,405 -,109 -,083

Hasil uji koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa pendekatan deep
learning memiliki nilai korelasi parsial sebesar 0,373. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa kontribusi pendekatan deep learning terhadap minat belajar sebsar 13,9%.
Selanjutnya variabel kompetensi guru memiliki nilai korelasi parsial sebesar 0,403.
Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi kompetensi guru terhadap minat belajar
sebesar 16,2%. Sedangkan, variabel motivasi belajar memiliki nilai korelasi sebesar -
0,109. Jika dihitung menggunakan koefisien determinasi parsial, maka kontribusinya
sebesar 1,18%. Variabel yang memberikan nilai kontribusi paling besar yaitu
kompetensi guru, lalu diikuti oleh pendekatan deep learning, sedangkan motivasi
belajar memiliki kontribusi yang sangat kecil dan tidak signifikan.

Pembahasan

Pengaruh Pendekatan Deep Learning Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan uji hipotesis, variabel pendekatan deep learning terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t, hitung sebesar4,095> t tabel 1,983. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk memahami materi secara
mendalam, aktif berpikir Kkritis, serta dapat menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan hasil belajar. Penerapan pendekatan deep
learning mendorong peserta didik memiliki kemampuan untuk berpikir Kkritis,
analitis, serta dapat memahami konsep yang leih baik sehingga berdampak pada
peningkatan asil belajar. Dalam penerapan pendekatan deep learning peserta didik
lebih aktif untuk bertanya, berdiskusi, dan dapat mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu Siregar
(2025) yang menunjukkan bahwa pengaruh pendekatan deep learning berbantuan
media PPT interaktif terhadap hasil belajar yaitu signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji t berpasangan dengan nilai t hitung sebesar 7,834 dan p-value sebesar
6,141e-08 memenuhi kriteria signifikan karena p-value <0,05 dan t hitung 7,8345> t
tabel 2,069. Dengan demikian, penerapan pendekatan deep learning tidak hanya
meningkatkan pemahaman materin, namun juga dapat berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar.

Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan deep learning berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
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(Julianah et al., 2025) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep
learning mampu meningkatkan pemahaman mendalam dan hasil belajar siswa.
Namun demikian, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X Program Keahlian
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMK Negeri 2 Blora, sedangkan
penelitian Julianah dilakukan pada siswa sekolah dasar dengan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Perbedaan jenjang pendidikan, karakteristik peserta didik,
dan konteks pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan deep learning tidak
hanya efektif pada pendidikan dasar, tetapi juga pada pendidikan kejuruan

Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,488> t tabel sebesar
1,983. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kompetensi guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar. Selain itu, jika dilihat dari nilai koefisien regresi
kompetensi guru yang lebih besar daripada variabel lainya, kompetensi guru
menunjukkan kecenderungan sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap hasil belajar. Kompetensi guru merupakan salah satu faktor
penting untuk mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang memiliki
kompetensi yang tinggi mampu merancang pembelajaran secara sistematis dengan
memiliki dtrategi pembelajaran yang sesuai, serta dapat melakukan evaluasi
pembelajaran dengan baik. Berdasarkan kemampuan tersebut, peserta didik akan
menjadi lebih aktif dan mudah memahami materi yang diajarkan.

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Titu
(2023), menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh signifikan terhadap
hasil belajar, dengan analisis regresi linear sederhana memperlihatkan nilai t hitung
sebesar 5,353 dan F hitung sebesar 28,660 bahwa keduanya lebih besar dari nilai
kritis sehingga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. Pada koefisien
determinasi diperoleh nilai sebesar 37,8% mengindikasikan bahwa kompetensi guru
mampu menjelaskan sekitar 37,4% variasi hasil belajar, sementara sissanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
kompeten guru, maka hasil belajar akan cenderung meningkat. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hasil tersebut mendukung penelitian Arifin (2020) yang
menemukan bahwa kompetensi guru memberikan kontribusi positif terhadap prestasi
belajar siswa. Meskipun demikian, penelitian Arifin mengombinasikan variabel
kompetensi guru dengan e-learning, sedangkan penelitian ini menguji kompetensi
guru bersama pendekatan deep learning dan motivasi belajar. Temuan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa, penelitian ini memperluas kajian mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dalam konteks implementasi
paradigma pembelajaran deep learning.

Pengaruh Motovasi Belajar Terhadap Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar -1,116< t tabel 1,983
serta nilai signifikansi sebesar 0,267>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Koefisien yang bernilai
negartif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah, namun pengaruhnya
relatif kecil dan tidak sigifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Slameto
(2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi jasmani, psikologi,
minat, perhatian, motivasi, kesiapan, dan intelegensi siswa. sedangkan faktor
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eksternal meliputi linkugan keluaraga, sekolah, masyarakat, metode mengajar guru,
relasi guru dengan siswa, serta sarana dan prasarana belajar. Oleh karena itu,
motivasi belajar yang tinggai tidak selalu menjamin tingginya hasil belajar yang
tinggi tidak selalu menjamin tingginya hasil belajar apabila faktor-faktor lain yang
mendukung proses belajar belum optiamal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini berbeda dengan
penelitian(Hidayat et al., 2025),(Purbiyanto & Rustiana, 2018), yang menyimpulkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar.
Namun, penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
(Setyawati et al., 2026) menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar karena motivasi yang dimiliki siswa belum cukup kuat untuk
meningkatkan hasil belajar secara langsung tanpa adanya faktor lain. Dalam
penelitian dijelaskan bahwa meskipun siswa memiliki motivasi belajar, hasil belajar
tidak akan optimal apabila tidak didukung oleh lingkungan belajar yang baik,
fasilitas belajat yang memadai, metode belajara yang tepat serta interaksi sosial yang
mendukung. Dengan demikian, hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
motivasi belajar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain. Perbedaan temuan antar
penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan empiris mengenai pengaruh
motivasi belajar terhadap hasil belajar. Sebagian penelitian menyatakan bahwa
motivasi belajar merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar belum menunjukkan konsistensi dan dapat berbeda berdasarkan karakteristik
responden.

Pengaruh Pendekatan Deep Learning, Kompetensi Guru, dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar

Merujuk pada hasil uji simultan diperoleh nilai F;s,,4 sebesar 25,196 dengan
tingkat signifikan sebesar <0,001, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka
H, dan H, diterima, yang berarti pendekatan deep leraning, kompetensi guru dan
motivasi belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,404 atau 40,4%, hal ini
menunjukkan bahwa variabel pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan
motivasi belajar mampu menjelaskan variabel hasil belajar sebesar 40,4%, sedangkan
sisanya sebesar 59,6% yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini yang
tidak diteliti. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen pada kategori cukup
kuat. Hasil penelitian mengindikasi bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
penerapan pembelajaran yang tepat, kompetensi guru yang baik, serta motivasi yang
dimiliki siswa. Pendekatan deep learning dapat membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam dan aktif dalam proses pembelajaran. Kompetensi guru juga
berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif melalui kemampuan
pedagogic, profesional, sosial, dan kepribadian yang dimiliki guru. Selain itu,
motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih semangat, aktif, dan tekun
dalam belajar. Dengan demikian, semakin baik penerapan pendekatan deep learning,
semakin tinggi kompetensi guru dan semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka
hasil belajar juga akan semakin meningkat.
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaam dengan penelitian terhadulu, yaitu
penelitian ini bersama-sama menggabungkan beberapa variabel bebas dengan
variabel terikat, menggabungkan variabel pendekatan deep learning, kompetensi
guru dan motivasi belajar dalam satu model penelitian, penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas X jurusan MPLB di SMK Negeri 2 Blora yang memiliki karakterisrik
berbeda dengan objek penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan deep learning dan kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa, sedangkan motivasi belajar tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara pasrial terhadap hasil belajar,
berdasarkan hasil penelitian maka temuan ini dapat memberikan gambaran bahwa
peningkatan hasil belajar tidak hanya ditentukan oleg faktor internal, namun juga
dipengaruhi proses pembelajaran dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar memengaruhi prestasi
akademik siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
mendalam dan kompetensi guru merupakan komponen yang memengaruhi
peningkatan hasil belajar, sedangkan motivasi belajar tidak memberikan pengaruh
langsung pada hasil belajar siswa dalam penelitian ini. Penelitian ini mencapai tujuan
untuk meganalisis pendekatan deep learning, kompetensi guru, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar peserta didik, baik secara parsial maupun stimultan. Kebaruan
penelitian terletak pada pengujian ketiga variabel tersebut dalam satu model
penelitian pada pendidikan kejuruan, yang menunjukkan bahwa kualitas
pembelajaran dan kompetensi guru memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan belajar siswa. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat
pada siswa harus diperkuat dan guru harus dilatih secara berkelanjutan untuk
meningkatkan hasil belajar. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji
faktor lain yang turut memengaruhi hasil belajar agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
model penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi
hasil belajar.
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